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ABSTRAK

Pilot jet dan main jet adalah salah satu spare part yang bisa memengaruhi performa sepeda motor
dimana fungsinya mengatur pendistribusian bahan bakar yang akan dialirkan keruang bakar melalui
komponen lain sehingga aliran bahan bakar lebih efisien. Apabila aliran bahan bakar efisien maka proses
pembakaran akan sempurna dan menghasilkan tenaga yang besar. Maka dengan ini penulis telah
melakukan penelitian tentang analisa perubahan pilot jet dan main jet terhadap performa sepeda motor
Honda new supra fit 100 CC (centimeter cubic) menggunakan bahan bakar premium. Penelitian ini
menggunakan mesin dynotest untuk mengetahui peningkatan daya, torsi dan Sfc. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahwa hasil tertinggi Daya terjadi pada pengujian variasi 2 dan variasi 1 yaitu 4,6
Ps pada putaran 6000 Rpm, hasil tertinggi Torsi terjadi pada pengujian variasi 2 sebesar 0,56 Kg.m pada
putaran 5600 Rpm dan hasil perhitungan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (Sfc) tertinggi terjadi pada
pengujian variasi 2 sebesar 2,19 kg/Hp.jam pada putaran 9000 Rpm.

Kata Kunci:

Dynotest, Torsi, Daya, Konsumsi Bahan Bakar Spesifik, Pilot jet dan main jet.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pilot jet dan main jet adalah salah satu spare part yang bisa memengaruhi performa sepeda
motor dimana fungsinya mengatur pendistribusian bahan bakar yang akan dialirkan keruang
bakar melalui komponen lain sehingga aliran bahan bakar lebih efisien. Apabila aliran bahan

bakar efisien maka proses pembakaran akan sempurna dan menghasilkan tenaga yang besar.

Berdasarkan keterangan di atas maka penulis memutuskan untuk mengangkat permasalah ini
menjadi sebuah judul skripsi dengan judul analisa pengaruh perubahan Pilot jet dan main jet
terhadap performa sepeda motor honda new supra fit 100cc dengan memfokuskan penelitian di
pilot jet dan main jet dengan melakukan perubahan nomor standart menjadi dua nomor variasi
untuk mengetahui perubahan performa sepeda motor yang akan di uji.

Pilot jet dan main jet yang akan diuji adalah:
1. Standar Pilot jet nomor 40 dan main jet nomor 72.
2. Variasi satu Pilot jet nomor 38 dan main jet variasi nomor 80.

3. Variasi dua Pilot jet nomor 42 dan main jet variasi nomor 85.

1.2. Rumusan Masalah



Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai fokus utama
pembahasan yaitu: Bagaimana pengaruh perubahan nomor Pilot Jet dan Main Jet terhadap

performa sepeda motor Honda New Supra Fit 100cc?

1.3. Batasan Masalah.

Pembatasan masalah diperlukan untuk menghindari pembahasan atau pengkajian yang tidak
terarah dan agar dalam pemecahan masalah dapat dengan mudah dilaksanakan. Adapaun
batasan-batasan masalah yang diambil adalah:

1. Menggunakan 3 nomor Pilot jet dan main jet yaitu:

a. Standar Pilot jet nomor 40 dan main jet nomor 72.
b. Variasi satu Pilot jet nomor 38 dan main jet variasi nomor 80..

c. Variasi dua Pilot jet nomor 42 dan main jet variasi nomor 85.

2. Pengujian menggunakan sepeda motor Honda New Supra Fit 100 cc.
3. Pengujian hanya dilakukan untuk menganalisa pengaruh perubahan Pilot jet dan main jet

terhadap performa sepeda motor Honda New Supra Fit 100 cc.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh perubahan pilot jet dan

main jet terhadap performa sepeda motor Honda New Supra Fit 100 cc.

1.4.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh perubahan pilot jet dan main jet terhadap performa sepeda

motor Supra Fit New 100cc.



1.4.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui daya (Ps) yang dihasilkan setelah melakukan perubahan
Pilot jet dan main jet terhadap performa sepeda Motor Supra Fit New
100cc.

2. Untuk mengetahui torsi (T) setelah melakukan pengaruh perubahan
Pilot jet dan main jet terhadap performa sepeda motor Supra Fit New
100cc.

3.Untuk menghitung konsumsi bahan bakar (fc) setelah melakukan
perubahan Pilot jet dan main jet terhadap performa sepeda motor Supra

Fit New 100cc.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis
1. Memberikan informasi pada pembaca bahwa Pilot jet dan main jet mempunyai peranan
yang sangat penting dalam motor bakar 4 langkah.
2. Memberikan informasi kepada pembaca bahwa dengan merubah nomor pilot jet dan main

jet akan merubah performa sepeda motor.

1.5.2. Manfaat praktis
Hasil dari tugas akhir ini diharapkan dapat bermafaat baik secara teoritis
maupun praktis, diantaranya:

1. Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam bidang motor bakar.



2. Tugas akhir ini diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas mahasiswa Program Studi
Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang didasari
oleh teori-teori motor bakar, khususnya mesin bensin 4 langkah untuk menghasilkan

karya sains dan teknologi yang inovatif.

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. BAB 1: Pendahuluan
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Latar belakang, Rumusan masalah, Batasan
masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Ruang lingkup pengujian, Sistematika
penulisan.

2. BAB 2: Tinjauan Pusaka
Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang diperoleh dari literatur untuk mendukung
pengujian.

3. BAB 3: Metodologi Penelitian
Dalam bab ini berisi tentang metode penelitian, tempat penelitian, alat dan bahan yang
digunakan, metode pengumpulan data dan prosedur pengujian.

4. BAB 4: Hasil dan Pembahasan
Dalam bab ini berisi tentang data hasil pengujian, perhitungan, dan analisa terhadap data
hasil pengujian.

5. BAB 5: Kesimpulan



Bagian penutup ini akan memaparkan hal-hal yang dapat disimpulkan berdasarkan
pembahasan sebelumnya beserta saran-saran yang sekiranya dapat diberikan untuk

perbaikan dikemudian hari.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Motor Bakar

Motor bakar adalah mesin atau pesawat yang menggunakan energi termal untuk melakukan
kerja mekanik, yaitu dengan cara merubah energi kimia dari bahan bakar menjadi energi panas,
dan menggunakan energi tersebut untuk melakukan kerja mekanik. Energi termal diperoleh dari
pembakaran bahan bakar pada mesin itu sendiri. Jika ditinjau dari cara memperoleh energi termal
ini (proses pembakaran bahan bakar), maka motor bakar dapat dibagi menjadi 2 golongan yaitu
motor pembakaran luar (external combustion engine) dan motor pembakaran dalam (internal

combustion engine).

2.2. Jenis-jenis Motor Bakar
2.2.1. Motor Pembakaran Luar (External Combustion Engine)

Motor Pembakaran Luar (External Combustion Engine) yaitu suatu motor bakar dimana
proses pembakaran atau perubahan energi panas dilakukan diluar dari mekanisme atau
konstruksi mesin, dan dari ruang pembakaran energi panas tersebut dialirkan ke konstruksi mesin

melalui media penghubung. Contoh aplikasinya adalah pada gambar 2.1 dibawah ini:

Slicding CTentrifugal
valve GOV ETMor

oA
' - ) |
- | =7




Gambar 2.1: Motor pembakaran luar.

2.2.2. Motor Pembakaran Dalam.

Umumnya motor pembakaran dalam dikenal dengan motor bakar. Proses pembakaran bahan
bakar terjadi didalam mesin itu sendiri sehingga gas hasil pembakaran berfungsi sekaligus
sebagai fluida kerja mesin. Motor bakar itu sendiri dibagi menjadi beberapa macam berdasarkan
sistim yang dipakai, yaitu motor bakar torak, motor bakar turbin gas, dan motor bakar propulsi
pancar gas. Untuk motor bakar torak dibagi atas 2 (dua) macam, yaitu motor bensin dan motor
diesel. Menurut langkah kerjanya motor bakar dibagi menjadi mesin dengan proses dua langkah
dan mesin dengan proses empat langkah. Contoh aplikasinya adalah pada gambar 2.2 dibawah

ini:



‘Gambar 2.2:

Pembakaran dalam.

Berdasarkan pada prinsip kerja atau proses kerjanya dibagi menjadi 2 macam yaitu:
1. Prinsip kerja motor 2 tak

2. Prinsip kerja motor 4 tak

2.3. Prinsip Kerja Motor Bakar
Prinsip kerja Motor Bakar untuk motor 2 Tak adalah Setiap 1 kali putaran poros engkol atau
2 kali gerakan piston menghasilkan 1 kali usaha. Contoh aplikasinya adalah pada gambar 2.3

dibawah ini:
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Gambar 2.3: Prinsip kerja motor 2 langkah.

Sedangkan untuk prinsip kerja Motor Bakar untuk motor 4 Tak adalah Setiap 2 kali
putaran poros engkol atau 4 kali gerakan piston menghasilkan 1 kali usaha. Contoh aplikasinya

adalah pada gambar 2.4 dibawabh ini:

: Langkah _
Kompresi

©  Langkah
Buang

Gambar 2.4: Prinsip kerja motor 4 langkah.



2.4 Karburator

Karburator memang sangat penting dalam kendaraan bermotor, karena karburator dapat
mengatur akselerasi kecepatan kendaraan pada berbagai tingkat beban dan kecepatan, kemudian
dapat memudahkan mesin untuk hidup, dan juga memberikan tenaga yang besar pada mesin
kendaraan dan juga bekerja dengan ekonomis. Dalam sejarahnya, karburator ditemukan oleh karl
benz pada tahun 1885 dan dipatenkan pada tahun 1886 dan karburator tersebut bisa diliat pada

gambar 2.5 dibawah ini :

Gambar 2.5: Karburator.



2.5. Pilot Jet dan Main Jet

1 jet.

Pilot jet dan main jet seperti gambar 2.6 diatas memiliki perananan yang sangat penting
dalam sistem bahan bakar dimana benda ini terdapat di dalam karburator yang berfungsi untuk
mendukung tugas utama dari karburator saat mesin mulai distarter dan hidup sampai putaran

mesin puncak yang dimana suplai bahan bakarnya dialirkan melalui pilot jet dan main jet .

Berdasarkan hal tersebut dapat juga dikatakan bahwa pilot jet dan main jet membantu
sepeda motor untuk berakselerasi pada putaran mesin bawah sampai puncak sehingga untuk
mendapatkan tenaga yang besar di putaran mesin rendah dan puncak nomor pilot jet dan main

jet sering diseting ulang.


http://yozgie89.blogspot.co.id/2011/04/sekilas-tentang-pilot-jet-dan-main-jet.html
http://1.bp.blogspot.com/-ccEy6EeHDj4/TZaw5ywBO0I/AAAAAAAAAHg/ZNvDNIAjSMo/s1600/021.jpg

2.5.1. Fungsi Pilot Jet

Fungsi dari pilot jet adalah mengalirkan bahan bakar keruang bakar pada saat mesin mulai

distater dan hidup hingga sampai putaran mesin menengah.

2.5.2. Fungsi main jet

Fungsi dari main jet adalah mengalirkan bahan bakar keruang bakar pada saat putaran mesin

menengah hingga putaran mesin puncak.

2.5.3 Model dan Nomor Pilot jet berdasarkan jenis karburator yang beredar di Indonesia.

Adapun model dan nomor pilot jet yang beredar di Indonesia adalah sebagai berikut:

1. 2N424-21
Untuk karburator FCR-MX. Nomor pilot jet original keihin adalah: 38, 40, 42, 45, 48, 50,

52, 55, 58, 60, 62, 65, 68, 70, 72, 75, 78, 80.



http://yozgie89.blogspot.co.id/2011/04/sekilas-tentang-pilot-jet-dan-main-jet.html
http://2.bp.blogspot.com/-0hDTWCh0iUo/Um3B5dkBIvI/AAAAAAAACQw/hyvgUUh0i3Q/s1600/Pilot_1.jpg

Gambar 2.7: pilot jet FCR-MX.

2. N424-22

Untuk karburator Supra X 125, C-100 series, C70, dsb. Nomor pilot jet original keihin

adalah: 38, 40, 42, 45, 48, 50, 52, 55, 58, 60, 62, 65, 68, 70.

Gambar 2.8: PiIotjet Supra, Grand, dsb.


http://1.bp.blogspot.com/-wejrQ_jXoTY/Um3DGOqnEvI/AAAAAAAACRA/ehuivUtDJVw/s1600/Pilot_2.jpg

3. N424-24

Untuk karburator CR. Nomor pilot jet original keihin adalah: 42, 45, 48, 50, 52, 55, 58.
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Gambar 2.9: Pilot jet karburator CR.

4. N424-25
Untuk karburator CV,CVK, FCR. Nomor pilot jet original keihin adalah: 38, 40, 42, 45, 48,

50, 52, 55, 58, 60, 62, 65.

— R

Gambar 2.10: Pilot jet CVK.


http://4.bp.blogspot.com/-lvKRvlw3hww/Um3EO47mXvI/AAAAAAAACRM/lA2GgteY6BE/s1600/Pilot_3.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-M72ZgEtvp6I/Um3ExwxdzAI/AAAAAAAACRU/ENi0lVRVTCU/s1600/Pilot_4.jpg

5. N424-26

Untuk karburator Tiger, PE, GL-series, Vario, Beat, dsb.Nomor pilot jet original keihin

adalah: 38, 40, 42, 45, 48, 50.

—

Gambar 2.11: Pilot jet Tiger, GL-series, dsb.

2.5.4. Model dan Nomor Main jet berdasarkan jenis karburator yang beredar di

Indonesia.

1. Round 99101-393


http://3.bp.blogspot.com/-sUPdesV78Ic/Um3F2mpN0eI/AAAAAAAACRg/KvvSyNytbzA/s1600/Pilot_5.jpg

Untuk karburator Tiger, PE, GL-series, Vario, Beat, dsb.Nomor main jet original keihin
adalah: 60, 62, 65, 68, 70, 72, 75, 78, 80, 82, 85, 88, 90, 92, 95, 98, 100, 102, 105, 108, 110, 112,
115, 118, 120, 122, 125, 128, 130, 132, 135, 138, 140, 142, 145, 148, 150, 152, 155, 158, 160,

162, 165, 168, 170, 172, 175, 178, 180, 182, 185, 188, 190, 192, 195, 198, 200.
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Gambar 2.12: mair jet PE, GL-series, Tiger, dsb.

2. Hex 99101-357

Untuk karburator PJ, PWM, PWK, CR Special, FCR-MX. Nomor main jet original keihin
adalah: 80, 82, 85, 88, 90, 92, 95, 98, 100, 102, 105, 108, 110, 112, 115, 118, 120, 122, 125, 128,
130, 132, 135, 138, 140, 142, 145, 148, 150, 152, 155, 158, 160, 162, 165, 168, 170, 172, 175,

178, 180, 182, 185, 188, 190, 192, 195, 198, 200, 205, 210, 215, 220, 225, 230.

s

Gambar 2.13: main jet PJ, PWK, dsb.

3. 1001-806


http://1.bp.blogspot.com/-X_kJQ2ipC_M/Um3I-g_ReHI/AAAAAAAACR0/c7mzbJCbRQg/s1600/Main_1.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-5cc2HvPQIJc/Um3LUEoSYNI/AAAAAAAACSA/_raTqGakEd4/s1600/Main_2.jpg

Untuk karburator CS-1 dan CBR 150. Nomor main jet original keihin adalah: 90, 92, 95,
98, 100, 102, 105, 108, 110, 112, 115, 118, 120, 125, 130, 135, 138, 140, 142, 145, 150, 155,

160, 162, 165, 170, 175, 180, 185.

Gambar 2.14: Main jet CS1 dan CBR 150.

2.6. Parameter Performa Motor Bakar
Performa motor bakar dapat dicari dengan membaca dan menganalisa parameter yang
tertulis didalam sebuah laporan yang berfungsi untuk mengetahui nilai dari konsumsi bahan

bakar dari mesin tersebut. Adapun parameter-parameter yang dipergunakan sebagai berikut:

2.6.1. Konsumsi Bahaan Bakar (Sfc)

Pemakaian bahan bakar spesifik adalah ukuran ekonomi pemakaian bahan bakar yang
menyatakan banyaknya bahan bakar yang terpakai per jam untuk setiap daya kuda yang
dihasilkan. Dengan demikian dapat dihitung dengan rumus

P
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Diagram Alir Penelitian

Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

Kajian PustakajTorsi dan Daya

Survei Alat Pengujian

Mensetting Alat Dynotest

Melakukan pengujian
| - 1
Pengujian dengan pilot Pengujian dengan pilot Pengujian dengan pilot
jet dan main jet standar jet dan main jet variasi jet dan main jet variasi
satu dua
C |

Analisa Daya dan Pembahasan

kesimpulan

Gambar 3.1: Flowchart konsep penelitian.




3.2. Waktu dan Tempat
3.2.1. Waktu

Waktu pelaksanaan penelitian 16 Agustus 2017.

3.2.2. Tempat
Tempat pengujian dilakukan di PT. INDAKO TRADING COQOY. Jalan S.M. RAJA NO. 362

Medan Sumatera Utara.

3.3. Bahan dan Alat
3.3.1. Bahan
Bahan yang digunakan menjadi objek pengujian ini adalah variasi pilot jet dan main jet
dengan nomor:
1. Pilot jet dan main jet standar dengan nomor 40 dan 72.
2. Pilot jet dan main jet variasi satu dengan nomor 38 dan 80.

3. Pilot jet dan main jet variasi dua dengan nomor 42 dan 85.

~ Gambar 3.2: Pilot jet dan main jet stan or 40 dan 72.
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ambar 3.3: Pilot"jet dan main jet variasi satu dengan nomor 38 dan 80.
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éambar 3.4: Pilot jet dan main jet variasi da dengan nomor 42 dan 85.

3.3.2. Alat

Alat yang digunakan dalam perubahan variasi pilot jet dan main jet adalah:
1. Obeng
Obeng merupakan alat yang berfungsi untuk membuka dan memasang pilot jet dan main jet

di dalam karburator.




Gambar 3.5: Obeng dan Proses Penggantian Pilot Jet dan Main Jet.
3.4. Metode Pemgumpulan Data
Prosedur yang dilakukan dalam pengujian motor bakar dengan penggunaan 3 jenis variasi
pilot jet dan main jet standar dengan nomor yang berbeda, yaitu:
1. Menguji motor bakar dengan penggunaan standar pilot jet dan main jet dengan nomor 40
dan 72.
2. Setelah pengujian pertama selesai, melakukan perubahan variasi satu pilot jet dan main
jet dengan nomor 38 dan 80.
3. Melakukan pengujian kedua untuk mengambil data performa motor bakar dan konsumsi
bahan bakar.
4. Setelah pengujian kedua selesai, melakukan perubahan variasi dua pilot jet dan main jet
dengan nomor 42 dan 85.
5. Melakukan pengujian ketiga untuk mengambil data performa motor bakar dan konsumsi

bahan bakar.

3.5. Metode Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari data primer dan data skunder diolah kedalam rumus empiris,

kemudian data perhitungan disajikan dalam bentuk tabulasi dan grafik.

3.6. Pengamatan dan Tahap Pengujian
3.6.1. Pengamatan

Pada penelitian main jet dan pilot jet yang akan diamati adalah:



1. Torsi (T).
2. Daya (Ne).

3. Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (fc).

3.6.2. Tahap pengujian
Pada tahapan ini yang menjadi acuan adalah pilot jet dan main jetstandar untuk pengambilan
data pilot jet dan main jetyang akan di variasikan. Kemudian dilakukan pengujian untuk
mendapatkan data karakteristik dari motor bakar dengan menggunakan ketiga kondisi pilot jet
dan main jet yang di variasikan. Pengujian yang dilakukan, meliputi:
1. Pengujian performa mesin yang meliputi daya dan torsi yang dihasilkan motor bakar
terhadap penggunaan 3 jenis pilot jet dan main jet.

2. Pengukuran konsumsi bahan bakar dengan penggunaan 3 jenis pilot jet dan main jet.

3.7. Alat Uji
Untuk melakukan penelitian ini, alat uji yang digunakan adalah:
1. Sepeda Motor Honda New Supra Fit 100 CC.

Spesifikasi sepeda motor honda new supra fit 100 cc

Daya maksimum 7,3 PS/ 8000 rpm
Torsi maksimum 0,74 kgf.m / 6000 rpm
Perbandingan kompresi 9,0:1

Diameter x langkah 50 x 49,5 mm
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Gambar 3.6: Sepeda Motor Honda Ne

2. Dynotest/Dynamometer
Dynotest/Dynamometer adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur daya dan torsi

pada sepeda motor.

L <
Gambar 3.7: Dynotest/Dynamometer.

3.Monitor



Monitor adalah tampilan suatu program pengukuran torsi dan daya pada sepeda motor.

Gambar 3.8: Monitor.

4. Meja Dynotest

Sebagai dudukan dari sepeda motor untuk melakukan pengujian torsi dan daya.

5. Blower Pendingin Mesin
Blower pendingin mesin berfungsi mendinginkan mesin sepeda motor apabila sedang

berlangsung proses pengujian torsi dan daya.
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Gambar 3.10: Blower Pendingin Mesin.

6. Gelas Ukur
Gelas ukur berfungsi untuk mengukur volume bahan bakar yang digunakan saat

pengujian.

Gambar 3.11: Gelas Ukur.

3.8. Set Up alat uji

Sebelum melakukan pengujian , hal yang penting pertama kali dilakukan adalah men set-up

alat uji agar pengujian berlangung dengan baik. Berikut ini cara men set-up alat uji yaitu :



- -
Gambar 3.12: Skema set-up alat uji.

. Memastikan monitor hidup dengan menekan tombol power

. Memastikan CPU hidup dengan menekan tombol power

. Menggerakkan Roda dynotest sambil melihat kearah monitor apakah

sudah terbaca putarannya atau belum.

. Memastikan blower pendingin mesin berfungsi

. Memastikan penjepit ban depan berfungsi

. Memastikan pengikat tali lengkap dan tidak ada kerusakan.

. Memastikan selang gas buang tidak mengalami kebocoran.



3.9. Prosedur Penggunaan Alat Uji

3.9.1. Prosedur Dynotest/Dynamometer
Pada pengujian performa mesin ini digunakan alat dynotest untuk mengukur performa mesin

pada berbagai tingkat putaran mesin. Prosedur pengujian adalah sebagai berikut:

1. Memeriksa dahulu minyak pelumas, penyetelan rantai roda, tekanan udara dalam ban
(terutama ban belakang).

2. Menyalakan monitor dengan menekan tombol Power kemudian menekan tombol CPU.
Pilih menu di monitor dengan mengklik icon DYNO, maka akan keluar grafik torsi dan
daya kemudian tekan tombol POWER TEST untuk memulai pengujian.

3. Menaikkan sepeda motor keatas meja dynotest, roda depan dimasukkan kedalam slot
roda lalu dilakukan pengepresan atau penguncian terhadap roda depan.

4. Mengikat bagian roda belakang dengan tali pada posisi kanan dan Kiri ujung tempat
duduk. Setelah diikat dengan seimbang maka sepeda motor harus benar-benar dalam
keadaan tegak.

5. Sepeda motor dihidupkan dan didiamkan sejenak agar mesin mencapai suhu idealnya.

6. Mengoperasikan sepeda motor pada gigi 3" sambil menunggu aba-aba dari operator
yang mengoperasikan monitor, untuk mencapai rpm maksimumnya.

7. Setelah tombol Power Test diklik, pengendara sepeda motor harus membuka penuh trotel

sampai mesin menunjukkan putaran maksimum.



8. Setelah sepeda motor mencapai rpm maksimum, segera pengendara menurunkan gas
sepeda motornya lalu operator dynotest mengklik tombol stop. Lalu pada monitor
dynotest dapat dilihat hasilnya berupa data.

9. Setelah selesai mendapatkan semua data maka sepeda motor dapat dimatikan dan
melepas pengikat pada roda depan dan roda belakang. Lalu sepeda motor diturunkan dari

meja dynotest.

3.10. Pengambilan Data
3.10.1. Pengambilan Data Dynotest

Pengambilan data berupa daya, torsi dilakukan setelah sepeda motor dinaikkan ke atas
dynamometer dan roda belakang tepat ditempatkan di atas roller, kemudian pengukuran

dilakukan dengan mengoperasikan gear 3" dengan putaran mesin sampai putaran maksimum.

3.10.2. Pengambilan Data Konsumsi Bahan Bakar
Pengambilan data konsumsi bahan bakar dilakukan setelah alat uji terpasang dengan baik.

Kemudian mesin dioperasikan pada putaran mesin (5000 rpm) sampai putaran maksimum.



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pengujian

Berdasarkan data hasil Pengujian yang telah dilakukan di PT. Indako Tading Coy. Jalan
S.M. Raja No. 362 Medan Sumatera Utara, analisa pengaruh variasi Pilot Jet dan Main Jet
terhadap performa sepeda motor Honda New Supra Fit 100 cc, maka data yang didapatkan untuk
menjawab permasalahan dengan menganalisis data tersebut dan memberikan gambaran dalam

bentuk data dan grafik.

4.1.1. Data Hasil Pengujian Standar Pilot Jet no. 40 dan Main jet no. 72

Berdasarkan tabel hasil pengujian diatas didapatkan hasil analisa data pengujian Daya
dan Torsi menggunakan standar pilot jet nomor 40 dan main jet no 72 dengan waktu
pengujiannya adalah 24,29 detik, variasi satu pilot jet nomor 38 dan main jet nomor 80 dengan
waktu pengujiannya adalah 26,35 detik , serta variasi dua Pilot Jet nomor 42 dan main jet nomor
85 dengan waktu pengujiannya adalah 24,92 detik Pada putaran 5000 Rpm hingga 9000 Rpm.
Dengan data tersebut, dapat cari pehitungan untuk konsumsi bahan bakar (SFC) terhadap Waktu
(s) pada Pilot Jet dan Main Jet standar, variasi satu dan variasi dua . Berikut cara

perhitungannya:

1. Perhitungan konsumsi bahan bakar di Rpm 5000 pada standar pilot jet nomor 40 dan main jet

no 72.



Sfc:m—f
P

dimana, mf =V x p bensin

=10 cc bensin yang dihabiskan x 0,00075 kg/cc
=0,0075 Kg
t = 24,29 detik = 0,0067 jam

mf _ 0,0075kg

mf=— = -
t  0,0067 jam

= 1,11 kg/jam

Sfc:m_f
o]

P=35PS

_ 111kg/ jam
~ 35Ps

= 0,31 kg/Ps.jam

Untuk hasil perhitungan selanjutnya dapat dilihat di tabel hasil perhitungan sfc.



Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diperoleh hasil pehitungan konsumsi bahan bakar
(Sfc) terhadap Waktu (s) pada Pilot Jet dan Main Jet standar, variasi satu dan variasi dua yang

terlampir dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.1: Hasil perhitungan Sfc terhadap Rpm pada standar pilot jet dan main jet.

RPM | DAYA(PS) | TORSI(kg.m) | KONSUMSI BAHAN BAKAR (Sfc)
kg/Ps.jam
5000 3,5 0,51 0,31
5200 3,7 0,51 0,30
5400 3,8 0,51 0,29
5600 3,9 0,5 0,28
5800 4 0,5 0,27
6000 4 0,48 0,27
6200 4 0,47 0,27
6400 4 0,45 0,27
6600 4 0,45 0,27
6800 3,9 0,41 0,28
7000 4,2 0,43 0,26
7200 3,8 0,38 0,29
7400 3,8 0,37 0,29
7600 3,6 0,34 0,31
7800 3,5 0,32 0,31
8000 3,3 0,3 0,33
8200 3 0,27 0,37
8400 2,9 0,25 0,38
8600 2,5 0,21 0,44
8800 2,4 0,2 0,46
9000 2,1 0,17 0,53




Tabel 4.2: Hasil perhitungan Sfc terhadap Rpm pada variasi satu pilot jet dan main jet.

RPM DAYA(PS) | TORSI(kg.m) KONSUMSI BAHAN BAKAR (Sfc)
kg/Ps.jam
5000 3,8 0,55 0,27
5200 4 0,55 0,25
5400 4,1 0,55 0,25
5600 4,3 0,55 0,23
5800 4,4 0,55 0,23
6000 4,6 0,55 0,22
6200 4 0,46 0,25
6400 3,3 0,37 0,31
6600 3,2 0,35 0,32
6800 31 0,33 0,33
7000 2,9 0,3 0,35
7200 2,8 0,28 0,36
7400 2,7 0,27 0,38
7600 2,6 0,25 0,39
7800 2,3 0,21 0,44
8000 2 0,18 0,51
8200 1,8 0,16 0,57
8400 1,7 0,15 0,60
8600 1,4 0,12 0,73
8800 1 0,09 1,02
9000 0,7 0,06 1,46




Tabel 4.3: Hasil perhitungan Sfc terhadap Rpm pada variasi dua pilot jet dan main jet.

RPM DAYA(PS) | TORSI(kg.m) KONSUMSI BAHAN BAKAR (Sfc)
kg/Ps.jam
5000 3,8 0,55 0,28
5200 4 0,55 0,27
5400 4,1 0,55 0,26
5600 4,3 0,56 0,25
5800 4,4 0,55 0,24
6000 4,6 0,55 0,23
6200 4,3 0,5 0,25
6400 3,9 0,44 0,27
6600 3,7 0,4 0,29
6800 3,7 0,39 0,29
7000 3,5 0,36 0,31
7200 3,5 0,35 0,31
7400 3,3 0,32 0,32
7600 3,2 0,3 0,33
7800 2,9 0,27 0,37
8000 2,6 0,23 0,41
8200 2,2 0,2 0,49
8400 2 0,17 0,54
8600 1,6 0,14 0,67
8800 1,4 0,12 0,77
9000 1,2 0,1 0,90




4.2. Grafik Data Hasil Pengujian Pada Pilot Jet Main Jet standar , variasi satu dan variasi

dua

1. Grafik perbandingan Daya terhadap Rpm pada pengujian pilot jet dan main jet standar, variasi

satu dan variasi dua.
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Gambar 4.1: Grafik Perbandingan Daya Terhadap Rpm.

Dari gambar 4.1 menunjukkan bahwa daya tertinggi terjadi di variasi satu dan variasi dua
sebesar 4,6 Ps pada putaran 6000 rpm sedangkan daya tertinggi yang dihasilkan di pengujian

tanpa variasi atau standar adalah 4,2 Ps pada putaran 7000 rpm.



2. Grafik perbandingan Torsi terhadap Rpm pada pengujian pilot jet dan main jet standar, variasi

satu dan variasi dua
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Gambar 4.2: Grafik Perbandingan Torsi Terhadap Rpm.

Dari gambar 4.2 menunjukkan bahwa torsi tertinggi terjadi di variasi dua sebesar 0,56 kg.m
pada putaran 5600 rpm sedangkan torsi tertinggi yang dihasilkan di pengujian variasi satu adalah
0,55 kg.m pada putaran 6000 rpm dan torsi tertinggi yang dihasilkan di pengujian tanpa variasi

atau standar adalah 0,51 kg.m pada putaran 5400 rpm .



3. Grafik perbandingan Konsumsi Bahan Bakar (SFC) terhadap rpm pada pengujian standar

pilot jet no 40 dan main jet no 72, variasi satu pilot jet no 38 dan main jet no 80, variasi dua

pilot jet no 42 dan main jet no 85.
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Gambar 4.3: Grafik Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar (Sfc) Terhadap Rpm.

Pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa Konsumsi bahan bakar (Sfc) tertinggi terjadi pada
variasi satu sebesar 1,46 kg/Ps.jam pada putaran 9000 rpm sedangkan Konsumsi bahan bakar
(Sfc) tertinggi yang dihasilkan di pengujian variasi dua adalah 0,9 kg/Ps.jam pada putaran 9000
rpm dan Konsumsi bahan bakar (Sfc) tertinggi yang dihasilkan di pengujian tanpa variasi atau

standar adalah 0,53 kg/Ps.jam pada putaran 9000 rpm.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan data pengujian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat dilihat

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam pengujian ini melakukan perubahan pada pilot jet dan main jet di sistem
karburator terbukti dapat mempengaruhi perubahan performa speda motor yang meliputi
perubahan Daya ,Torsi dan konsumsi bahan bakar .

2. Daya tertinggi terjadi pada pengujian variasi satu dan variasi dua sebesar 4,6 Ps pada
putaran 6000 Rpm sedangkan daya tertinggi yang dihasilkan di pengujian tanpa variasi
atau standar adalah 4,2 Ps pada putaran 7000 Rpm .

3. Torsi tertinggi terjadi pada pengujian variasi dua sebesar 0,56 Kg.m pada putaran 5600
Rpm sedangkan torsi tertinggi yang dihasilkan di pengujian variasi satu adalah 0,55 kg.m
pada putaran 6000 rpm dan torsi tertinggi yang dihasikan di pengujian tanpa variasi atau
standar adalah 0,51 kg.m pada putaran 5400 rpm

4. Konsumsi bahan bakar (Sfc) tertinggi terjadi pada variasi satu sebesar 1,46 kg/Ps.jam
pada putaran 9000 rpm sedangkan Konsumsi bahan bakar (Sfc) tertinggi yang dihasilkan
di pengujian variasi dua adalah 0,9 kg/Ps.jam pada putaran 9000 rpm dan Konsumsi
bahan bakar (Sfc) tertinggi yang dihasilkan di pengujian tanpa variasi atau standar adalah

0,53 kg/Ps.jam pada putaran 9000 rpm.



5. Hasil ini menunjukan bahwa semakin besar nomor pilot jet dan Main jet yang digunakan

maka semakin besar pula Torsi, Daya, dan Konsumsi bahan bakar yang dihasilkan.

5.2 Saran

1. Perlu pengujian lebih lanjut untuk mendapatkan analisa lebih lengkap diantaranya
mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil sehingga dapat mengganggu
keakuratan hasil penelitian.

2. Pengguna sepeda motor diharapkan untuk mempertimbangkan pemakaian main jet dan
pilot jet karena mempengaruhi performa pada sepeda motor. Berdasarkan penelitian
dianjurkan untuk memakai pilot jet yang standar dari pabrikasi, karena daya dan torsi
yang dihasilkan lebih optimal dan performa sepeda motor lebih baik sehingga konsumsi
bahan bakar lebih ideal dibandingkan dengan pilot jet dan main jet yang bervariasi.

3. Selain hal diatas, bagi peneliti yang mengadakan penelitian dimasa mendatang
diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan

dalam melakukan penelitian.
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